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Lampiran 1. Kuisioner penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 
 

PERSEPSI PETERNAK TERHADAP KARAKTERISTIK TEKNOLOGI 

INSEMINASI BUATAN DI DESA PUCAK KECAMATAN TOMPO BULU 

KABUPATEN MAROS 
 

OLEH : 
 

SAMPE WALI 

NIM. I011 18 1078 

 

Identitas Responden 

Nama    :  

Jenis kelamin   : a. Laki-laki   b. Perempuan 

Umur    :  

Agama    :  

Pendidikan terakhir  :  

Pekerjaan   :  

Lama beternak   :    :  

Jumlah tanggungan keluarga : 

Alamat    :  

Jumlah Ternak   : 

Petunjuk Pengisian 

Silahkan bapak/ibu pilih jawaban sesuai dengan kondisi yang anda alami 

dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling 

tepat. 
 

A. Keuntungan Relative 

1. Apakah ada keuntungan secara ekonomi dari teknologi inseminasi 

buatan? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

2. Apakah teknologi inseminasi buatan nyaman digunakan? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

3. Apakah teknologi inseminasi buatan dapat mempercepat pekerjaan? 
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a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju  

4. Apakah teknologi inseminasi buatan mempermudah pekerjaan? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 
  

B. Kompabilitas 

1. Apakah teknologi inseminasi buatan sesuai dengan norma dan nilai yang 

ada dilingkungan anda saat ini? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

2. Apakah teknologi inseminasi buatan sesuai dengan keyakinan anda? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

3. Apakah teknologi inseminasi buatan sesuai dengan kebutuhan dan 

pengalaman anda? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 
 

C. Kompleksitas 

1. Apakah teknologi inseminasi buatan mudah untuk dipelajari? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

2. Apakah teknologi inseminasi buatan mudah untuk dipahami? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

3. Apakah teknologi inseminasi buatan mudah digunakan? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 
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4. Apakah teknologi inseminasi buatan merupakan teknologi yang fleksibel? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

D. Triabilitas 

1. Apakah teknologi inseminasi buatan dapat dicoba pada ternak? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

2. . Apakah teknologi inseminasi buatan mudah dicari cara menggunakan? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

E. Observabilitas 

1. Apakah teknologi inseminasi buatan dapat diobservasi? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

2. Apakah teknologi inseminasi buatan ;mudah dikomunikasikan dengan 

orang lain? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju  

3. Apakah orang lain dapat merasakan benefit dari teknologi inseminasi 

buatan? 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

 

No Nama Responden Umur Jenis Kelamin Pendidikan Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Kepemilikan Ternak

1 Abdullah 58 Laki-Laki SD 5 1

2 Baktiar 48 Laki-Laki SMP 4 6

3 Irwan Hidayat 25 Laki-Laki S1 3 2

4 Ramlah 40 Perempuan SD 6 3

5 Suardi 35 Laki-Laki SD 6 3

6 Ismail 31 Laki-Laki SD 3 4

7 Dg. Bani 32 Laki-Laki SMA 4 5

8 Sirajuddin 27 Laki-Laki S1 3 3

9 Nur 43 Perempuan SMP 4 2

10 Raju 29 Laki-Laki S1 4 2

11 Uding Dg.Nassa 62 Laki-Laki SD 5 3

12 Muh. Aspar 48 Laki-Laki SMA 5 3

13 Rahmawati 59 Perempuan SD 1 3

14 Mas Jeng 48 Laki-Laki SMA 5 6

15 Dg. Lulung 61 Laki-Laki SD 6 12

16 Rahman 57 Laki-Laki SD 5 2

17 Samsudding 48 Laki-Laki SD 4 5

18 Asis 42 Laki-Laki SD 4 1

19 Zainuddin 38 Laki-Laki SMP 4 2

20 Sayati 48 Perempuan SMP 5 7

21 Muh.Rizal 27 Laki-Laki SMA 3 5

22 Hania 30 Perempuan SD 2 4

23 Saenab 47 Perempuan SD 5 2

24 Dg. Taba 62 Laki-Laki SD 3 6

25 Muh. Fahri 32 Laki-Laki SMA 5 3

26 Dg. Sira 52 Laki-Laki SD 7 7

27 Intang 42 Perempuan SD 5 2

28 Hakim 37 Laki-Laki SD 5 8

29 Rudding 40 Laki-Laki SD 7 11

30 Jumati 25 Perempuan SMP 4 2

31 Salmia 33 Perempuan SMA 5 3

32 Padaul 53 Laki-Laki SD 3 10

33 Dg. Turu 57 Laki-Laki SD 4 4

34 Dg. Manggali 37 Laki-Laki SD 4 5

35 H.Saharudding 45 Laki-Laki SD 6 3

36 Rahman 21 Laki-Laki SMA 2 7

37 Bunga 37 Perempuan SD 3 3

38 Saibudding 62 Laki-Laki SD 5 10

39 Dg. Ngerang 61 Laki-Laki SD 3 4

40 St. Rahma 34 Perempuan SMP 3 2

41 Culleng 38 Laki-Laki SD 2 4

42 Dg. Rappi 43 Laki-Laki SD 7 7

43 Dg. Naji 62 Laki-Laki SD 3 6

44 Add. Rahman 53 Laki-Laki SMP 5 7

45 Dg. Puji 51 Perempuan SD 4 5

46 Halimah 39 Perempuan SMP 5 6

47 Stang 43 Perempuan SD 3 2

48 Dg. Ngai 47 Perempuan SD 2 5

49 Ratna 47 Perempuan SD 4 6

50 Norma 40 Perempuan SD 5 6

51 Dg. Banna 35 Laki-Laki SD 3 5

52 Kasyono 37 Laki-Laki SMP 5 4

53 Marhuma 45 Perempuan SMP 4 2

54 Muliyati 47 Perempuan SD 3 1

55 Dg. Ngemba 52 Laki-Laki SD 7 5

56 ilyas 27 Laki-Laki SMA 3 3

57 Mursem 32 Laki-Laki SMP 2 4

58 Add. Wahid 33 Laki-Laki SMA 3 3

59 Dg. Lewa 50 Laki-Laki SD 4 3

60 Baharudding 54 Laki-Laki SMP 4 3

61 Sakinah 43 Perempuan SMA 4 3

62 Nurbaya 57 Perempuan SD 3 4

63 Ambo Tuo 57 Laki-Laki SD 4 4
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Lampiran 3. Persepsi Persepsi Peternak terhadap Teknologi Inseminasi 

Buatan berdasarkan Keuntungan Relatif 

 

Pernyataan

Prestiis Soaial

1 Abdullah 3 3 3 3 3

2 Baktiar 3 3 3 3 3

3 Irwan Hidayat 3 3 3 3 3

4 Ramlah 1 1 1 1 1

5 Suardi 3 2 2 3 3

6 Ismail 3 2 3 3 3

7 Dg. Bani 3 2 3 3 3

8 Sirajuddin 2 2 3 3 3

9 Nur 3 3 3 3 3

10 Raju 3 3 3 3 3

11 Uding Dg.Nassa 3 3 3 3 3

12 Muh. Aspar 3 3 3 3 3

13 Rahmawati 3 3 3 3 3

14 Mas Jeng 3 3 3 3 3

15 Dg. Lulung 3 3 3 3 3

16 Rahman 3 2 3 3 3

17 Samsudding 3 3 3 3 3

18 Asis 3 3 3 3 3

19 Zainuddin 3 3 3 3 3

20 Sayati 3 3 3 3 3

21 Muh.Rizal 3 3 3 3 3

22 Hania 3 3 3 3 3

23 Saenab 3 3 3 3 3

24 Dg. Taba 3 3 3 3 3

25 Muh. Fahri 3 3 3 3 3

26 Dg. Sira 3 3 3 3 3

27 Intang 3 3 3 3 3

28 Hakim 3 3 3 3 3

29 Rudding 3 3 3 3 3

30 Jumati 3 3 3 3 3

31 Salmia 3 3 3 3 3

32 Padaul 1 1 1 1 1

33 Dg. Turu 3 3 3 3 3

34 Dg. Manggali 3 3 3 3 3

35 H.Saharudding 3 3 3 3 3

36 Rahman 3 3 3 3 3

37 Bunga 3 3 3 3 3

38 Saibudding 3 3 3 3 3

39 Dg. Ngerang 1 1 1 1 1

40 St. Rahma 3 3 3 3 3

41 Culleng 3 3 3 3 3

42 Dg. Rappi 3 3 3 3 3

43 Dg. Naji 1 1 1 1 1

44 Add. Rahman 3 3 3 3 3

45 Dg. Puji 3 3 3 3 3

46 Halimah 3 3 3 3 3

47 Stang 3 3 3 3 3

48 Dg. Ngai 3 3 3 3 3

49 Ratna 3 3 3 3 3

50 Norma 3 3 3 3 3

51 Dg. Banna 3 3 3 3 3

52 Kasyono 3 3 3 3 3

53 Marhuma 3 3 3 3 3

54 Muliyati 3 3 3 3 3

55 Dg. Ngemba 3 3 3 3 3

56 ilyas 3 3 3 3 3

57 Mursem 3 3 3 3 3

58 Add. Wahid 3 3 3 3 3

59 Dg. Lewa 3 3 3 3 3

60 Baharudding 3 3 3 3 3

61 Sakinah 3 3 3 3 3

62 Nurbaya 3 3 3 3

63 Ambo Tuo 1 1 1 1 1

Kenyamanan Dalam Penggunaan Mempercepat Pekerjaan Mempermudah PekerjaanKeuntungan Secara EkonomiNO Nama Responden
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Lampiran 4. Persepsi Persepsi Peternak terhadap Teknologi Inseminasi   

                    Buatan berdasarkan Kompabilitas 

 

 

  

                                       Pernyataan

Sesuai dengan Pengalaman Masa Lalu Peternak

1 Abdullah 3 1 3

2 Baktiar 3 3 3

3 Irwan Hidayat 3 3 3

4 Ramlah 1 1 1

5 Suardi 3 1 3

6 Ismail 3 1 3

7 Dg. Bani 3 1 3

8 Sirajuddin 3 1 3

9 Nur 3 1 3

10 Raju 3 1 3

11 Uding Dg.Nassa 3 1 3

12 Muh. Aspar 3 1 3

13 Rahmawati 3 1 3

14 Mas Jeng 3 3 3

15 Dg. Lulung 3 1 3

16 Rahman 3 1 3

17 Samsudding 3 1 3

18 Asis 3 1 3

19 Zainuddin 3 3 3

20 Sayati 3 1 3

21 Muh.Rizal 3 1 3

22 Hania 3 1 3

23 Saenab 3 1 3

24 Dg. Taba 3 1 3

25 Muh. Fahri 3 1 3

26 Dg. Sira 3 1 3

27 Intang 3 1 3

28 Hakim 3 1 3

29 Rudding 3 1 3

30 Jumati 3 1 3

31 Salmia 3 1 3

32 Padaul 2 1 1

33 Dg. Turu 3 1 3

34 Dg. Manggali 3 1 3

35 H.Saharudding 3 1 3

36 Rahman 3 1 3

37 Bunga 3 1 3

38 Saibudding 3 1 3

39 Dg. Ngerang 2 1 3

40 St. Rahma 3 1 3

41 Culleng 3 1 3

42 Dg. Rappi 3 1 3

43 Dg. Naji 2 1 3

44 Add. Rahman 3 1 3

45 Dg. Puji 3 1 3

46 Halimah 3 1 3

47 Stang 3 1 3

48 Dg. Ngai 3 1 3

49 Ratna 3 1 3

50 Norma 3 1 3

51 Dg. Banna 3 1 3

52 Kasyono 3 3 3

53 Marhuma 3 1 3

54 Muliyati 3 1 3

55 Dg. Ngemba 3 1 3

56 ilyas 3 1 3

57 Mursem 3 1 3

58 Add. Wahid 3 1 3

59 Dg. Lewa 3 1 3

60 Baharudding 3 1 3

61 Sakinah 3 1 3

62 Nurbaya 3 1 3

63 Ambo Tuo 3 1 1

Sesuai dengan Norma dan Nilai dalam Masyarakat Sesuai dengan Keyakinan dan PeternakNama RespondenNo
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Lampiran 5. Persepsi Persepsi Peternak terhadap Teknologi Inseminasi 

Buatan berdasarkan Kompleksitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah dipelajari  Mudah dipahami Mudah digunakan Fleksibel

1 Abdullah 1 1 1 3

2 Baktiar 1 1 1 3

3 Irwan Hidayat 2 2 1 3

4 Ramlah 1 1 1 3

5 Suardi 1 1 1 3

6 Ismail 1 1 1 3

7 Dg. Bani 1 1 1 3

8 Sirajuddin 2 2 1 3

9 Nur 1 1 1 3

10 Raju 3 2 1 3

11 Uding Dg.Nassa 1 1 1 3

12 Muh. Aspar 1 1 1 3

13 Rahmawati 1 1 1 3

14 Mas Jeng 1 1 1 3

15 Dg. Lulung 1 1 1 3

16 Rahman 1 1 1 3

17 Samsudding 1 1 1 3

18 Asis 1 1 1 3

19 Zainuddin 1 1 1 3

20 Sayati 1 1 1 3

21 Muh.Rizal 1 1 1 3

22 Hania 1 1 1 3

23 Saenab 1 1 1 3

24 Dg. Taba 1 1 1 3

25 Muh. Fahri 1 1 1 3

26 Dg. Sira 1 1 1 3

27 Intang 1 1 1 3

28 Hakim 1 1 1 3

29 Rudding 1 1 1 3

30 Jumati 1 1 1 3

31 Salmia 1 1 1 3

32 Padaul 1 1 1 3

33 Dg. Turu 1 1 1 3

34 Dg. Manggali 1 1 1 3

35 H.Saharudding 1 1 1 3

36 Rahman 1 1 1 3

37 Bunga 1 1 1 3

38 Saibudding 1 1 1 3

39 Dg. Ngerang 1 1 1 3

40 St. Rahma 1 1 1 3

41 Culleng 1 1 1 3

42 Dg. Rappi 1 1 1 3

43 Dg. Naji 1 1 1 3

44 Add. Rahman 1 1 1 3

45 Dg. Puji 1 1 1 3

46 Halimah 1 1 1 3

47 Stang 1 1 1 3

48 Dg. Ngai 1 1 1 3

49 Ratna 1 1 1 3

50 Norma 1 1 1 3

51 Dg. Banna 1 1 1 3

52 Kasyono 1 1 1 3

53 Marhuma 1 1 1 3

54 Muliyati 1 1 1 3

55 Dg. Ngemba 1 1 1 3

56 ilyas 1 1 1 3

57 Mursem 1 1 1 3

58 Add. Wahid 1 1 1 3

59 Dg. Lewa 1 1 1 3

60 Baharudding 1 1 1 3

61 Sakinah 1 1 1 3

62 Nurbaya 1 1 1 3

63 Ambo Tuo 1 1 1 3

No Nama responden

pernyataan
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Lampiran 6. Persepsi Peternak terhadap Karakteristik Teknologi Inseminasi 

Buatan Berdasarkan Triabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama responden Dapat dicoba Mudah mencari cara menggunakan

1 Abdullah 3 1

2 Baktiar 3 1

3 Irwan Hidayat 3 2

4 Ramlah 1 1

5 Suardi 3 1

6 Ismail 3 1

7 Dg. Bani 3 1

8 Sirajuddin 3 2

9 Nur 3 1

10 Raju 3 2

11 Uding Dg.Nassa 3 1

12 Muh. Aspar 3 1

13 Rahmawati 3 1

14 Mas Jeng 3 1

15 Dg. Lulung 3 1

16 Rahman 3 1

17 Samsudding 1 1

18 Asis 3 1

19 Zainuddin 3 1

20 Sayati 3 1

21 Muh.Rizal 3 1

22 Hania 3 1

23 Saenab 3 1

24 Dg. Taba 3 1

25 Muh. Fahri 3 1

26 Dg. Sira 3 1

27 Intang 3 1

28 Hakim 3 1

29 Rudding 3 1

30 Jumati 3 1

31 Salmia 2 1

32 Padaul 1 1

33 Dg. Turu 2 1

34 Dg. Manggali 2 1

35 H.Saharudding 3 1

36 Rahman 3 1

37 Bunga 3 1

38 Saibudding 2 1

39 Dg. Ngerang 1 1

40 St. Rahma 3 1

41 Culleng 2 1

42 Dg. Rappi 2 1

43 Dg. Naji 1 1

44 Add. Rahman 3 1

45 Dg. Puji 2 1

46 Halimah 3 1

47 Stang 3 1

48 Dg. Ngai 3 1

49 Ratna 3 1

50 Norma 3 1

51 Dg. Banna 3 1

52 Kasyono 3 1

53 Marhuma 3 1

54 Muliyati 3 1

55 Dg. Ngemba 3 1

56 ilyas 3 1

57 Mursem 3 1

58 Add. Wahid 3 1

59 Dg. Lewa 3 1

60 Baharudding 3 1

61 Sakinah 3 1

62 Nurbaya 3 1

63 Ambo Tuo 1 1

No

Pernyataan
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Lampiran 7. Persepsi Persepsi Peternak terhadap Teknologi Inseminasi 

Buatan berdasarkan Observabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudahan untuk mengobservasi Kemudahan dalam mengkomunikasikan Orang lain dapat merasakan benefitnya

1 Abdullah 3 3 2

2 Baktiar 3 3 3

3 Irwan Hidayat 3 3 3

4 Ramlah 1 1 1

5 Suardi 3 3 3

6 Ismail 3 3 3

7 Dg. Bani 3 3 3

8 Sirajuddin 3 3 3

9 Nur 3 3 3

10 Raju 3 3 3

11 Uding Dg.Nassa 3 3 3

12 Muh. Aspar 3 3 3

13 Rahmawati 3 3 3

14 Mas Jeng 3 3 3

15 Dg. Lulung 3 3 3

16 Rahman 3 1 1

17 Samsudding 3 1 3

18 Asis 3 3 3

19 Zainuddin 3 3 3

20 Sayati 3 3 3

21 Muh.Rizal 3 3 3

22 Hania 3 3 3

23 Saenab 3 3 3

24 Dg. Taba 3 3 3

25 Muh. Fahri 3 3 3

26 Dg. Sira 3 3 3

27 Intang 3 3 3

28 Hakim 3 3 3

29 Rudding 3 3 3

30 Jumati 3 3 3

31 Salmia 3 3 3

32 Padaul 1 3 1

33 Dg. Turu 3 3 3

34 Dg. Manggali 3 3 3

35 H.Saharudding 3 3 3

36 Rahman 3 3 3

37 Bunga 3 3 3

38 Saibudding 3 3 3

39 Dg. Ngerang 3 1 1

40 St. Rahma 3 3 1

41 Culleng 3 3 3

42 Dg. Rappi 3 3 1

43 Dg. Naji 1 1 1

44 Add. Rahman 3 3 1

45 Dg. Puji 3 3 3

46 Halimah 3 3 3

47 Stang 3 3 3

48 Dg. Ngai 3 3 1

49 Ratna 3 3 1

50 Norma 3 3 1

51 Dg. Banna 3 3 2

52 Kasyono 3 3 1

53 Marhuma 3 3 1

54 Muliyati 3 3 1

55 Dg. Ngemba 3 3 1

56 ilyas 3 3 1

57 Mursem 3 3 3

58 Add. Wahid 3 3 1

59 Dg. Lewa 3 3 1

60 Baharudding 3 3 1

61 Sakinah 3 3 1

62 Nurbaya 3 3 1

63 Ambo Tuo 1 1 1

No Nama responden
Pernyataan
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9. Riwayat Hidup 

                                RIWAYAT HIDUP 

 

Sampe wali lahir di pangpupuran, kecamatan masalle, 

kabupaten enerekang, provinsi Sulawesi selawesi  pada 

tanggal 08 desember 1999, sebagai anak keempat dari 

pasangan bapak Sattu dan ibu Becce’. Penulis memiliki 

4 orang saudara kandung, 3 kakak perempuan dan satu 

adek laki-laki. Penulis lahir dikeluarga yang memiliki 

latarbelakang pendidikan yang terbilang rendah dimana 

orang tua hanya sampai pada SD saja bahkan tidak 

sampai lulu.  Penulis  mulai menempuh sebuah jenjang pendidikan sekolah dasar 

di SDN 11 rante tonggo hingga tahun 2012. Pada tahun 2012  tepatnya pada bulan 

Juni penulis berhasil melanjutkan pendidikan di SMPN 07 AllA’  hingga  tahun 

2015. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang  yang lebih tinggi 

yaitu SMAN 11 Enrekang.  Penulis  sempat mengikuti seleksi Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) dalam bidang matematika pada tahun 2016 dan 2017  yang 

dilaksanakan di kabupaten enrekang yang diikuti seluruh sekolah yang berada dan 

di naungi oleh kabupaten Enrekang.  Kemudian penulis berhasil menamatkan 

pendidikan di SMA pada tahun 2018.  Sekarang penulis berhasil menjadi 

mahasiswa di Fakultas Peternakan Univeritas Hasanuddin angkatan 2018 melalui 

jalur SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri).  Saat ini 

penulis sudah menempuh semester 8 dan sementara menyusun tugas akhir sebagai 

syarat kelulusan.  Dari semester 1 sampai 8, semester 4, 5 dan 6 merupakan 

semester yang sulit dilalui penulis dilewati akibat wabah covid-19 yang sudah 

semakin banyak sehingga perkuliahan diadakan secara daring yang cukup 

menguras otak karena menurut penulis perkuliahan dan praktikum secara daring 

tidak cukup untuk mendapatkan ilmu dalam memenuhi pemahaman mata kuliah 

khususnya yang memiliki 3 sks.   

 

 


